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KABUPATEN BENGKULU SELATAN
NOMOR : &4~ TAHUN 2019

TENTANG

PENGESAHAN RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN TAHUN 2020

KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

bahwa dalam rangka menyelaraskan tujuan, strategi, kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan daerah dengan tugas dan fungsi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan, maka
perlu disusun Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan tentang Pengesahan Rencana
Kerja (RENJA) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu

Selatan .

Undang - Undang Nomor 4 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonomi Kabupaten-Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1091);

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indongsia Nomor 4286);

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) (l.embaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 74, Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Momor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sehagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-
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undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nemor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5289);

Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomer 126, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 443487;
Peraturan Pemerintah Nomor 17  Takun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomoar 33, Tambahan
Lembaran Negara Nomaor 4817); _
Peraturan Pemerintah Nomor 05 Tahun 2010 tentang Rencana Kerja
Jangka Menengah Nasional Tahun 2010-2014 (Lembaran Negara
Republik Indenesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4817};
Peraturan Pemerintah Nornor 54 Tahun 20
Pemerintah (KRP) Tahun 2013 (Lembaran Negara

Tahun 2012 Nomor 119);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang
Pedomaan Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan

Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentahg

Pelakeanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Pedoman Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Tahun 2013 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 422) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri 23 Tahun 2013 tentang Pedoman
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan
Daerah Tahun 2014 (Berita Negara Repubtik Indonesia Tahun 2013
Nomor 471);

peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2005-2025
{Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2008 Nomor 4);

Peraturan Dacrah Nomor 4 Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Provinsi RBengkulu Tahun 2010-2015
(Lernbaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor 43;

Peraturan Gubernur Bengkulu Nomor 10 Tahun 2013 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2014;

12 tentang Rencana Kerja
Republik indonesia



16. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 23 Tahun 2067
tentang Urusan Pemerinltahan yang Menjadi Kewenangan Kabupaten
Bengkulu Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2007
Nomor 23);

17. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana Jangka

Panjang Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2Z005-2025

(Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 MNomor 71;

Peraturan Daerah Nomer 8 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2011-2031 (Lembaran

Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor 8);

19. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2010-
2015 (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor 9);

90. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor Tahun 2018
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2019 (Berita Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2018 Nomor
i

21. Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nemor Tahun 2018 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun Anggaran 2019 (Berita Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2018 Nomor )

22. Peraturan Bupati Bermgkulu Selatan Nomor Tahun 2019 tentang
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD} Kabupaten Benghkulu

Selatan Tahun 2020

18

Memperhatikan : Keputusan Bupati Bengkulu Selatan Nomor : 050/ Tahun 2019

tentang Pengesahan Rencana Kerja (Renja) SKPD Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2020.

MEMUTUSKAN

Menetapkan
KESATU : Menetapkan Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Bengkulu Selatar1 Tahun Anggaran 2020 dengan berpedoman
pada Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016-2021 dan Dokumen Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD} Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun

2020.

KEDUA : Rencana Kerja ([RENJA) sebagaimana dinraksud diktum Kesatn
berkedudukan dan berfungsi sebagai acuan dalam penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) dan Daftar Pelaksanaan Anggaran [DPA)
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
Anggaran 2020,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan karunia-
Nya, maka Penyusunan Rencana Kerja sebagai rencana tahunan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun Anggaran 2020 ini dapat diselesaikan

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Penyusunan Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten

Bengkulu Selatan Tahun Anggaran 2020 ini adalah merupakan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi dalam rangka pencapaian Visi, Misi yang telah dituangkan kedalam
Rencana Strategis Dinas pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016 — 2021 Kabupaten
Bengkulu Selatan.

Sebagai sebuah Dokumen Perencanaan Tahunan di Bidang Pendidikan, Maka
Rencana Kerja di Bidang Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Bengkulu Selatan
ini berusaha menyelaraskan kebijakan tersebut sesuai dengan kondisi daerah dengan
berdasarkan skala prioritas pembangunan di bidang pendidikan disegala tingkatan
pendidikan di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Kami menyadari bahwa penyusunan Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan ini masih banyak kekurangan, hal ini tidak lain dikarenakan keterbatasan
baik data maupun analisis. Karena itu kami mengharapkan masukan baik berupa saran
yang sifatnya inembangun dari semua pihak demi penyempurnaan Rencana Kerja
kedepan, dan kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan ini

diurapkan terimakasib. Semoga Rencana Kerja ini bermanfaat bagi kita semua, Amin.

Manna, 2019

Plt.Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan

Dto
Ir.SUSMANTO, MM

MNIP. 19581206 198102 1G04
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan sebagai bagian dari perencanaan
p=mbangunan daerah merupakan satu kesatuan dengan pembangunan
nasional. Dan sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 Lampiran VI tentang Tahapan dan Tata Cara Penyusunan
Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah, dan setiap Organisasi
Perangkat Daerah rmenyusun Rencana Strategis dan Rencana Kerja (RENJA])
OPD setiap tahunnya. Sejalan dengan itu serta semenjak bergulirnya
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang
merupakan representasi dari semangat otonomi daerah, mengharuskan
pemerintah pusat menyerahkan sebagian kewenangannya kepada daerah
dalam rangka desentralisasi. Dengan desentralisasi tersebut menuntut
Pemerintah Daerah untuk mampu mengoptimatkan dan memaksimalkan
pengelolaan Pemerintahan menuju tata kelola pemerintahan yang
berorientasi pada good government dan clean governance dimana tata
kelola pemerintahan yang baik merupakan isu yang paling mengemuka
dalam pengelolaan administrasi publik dewasa ini. Tata kelola
pemerintahan yang baik dapat dicapai dengan dilakukannya optimalisasi di
segala bidang yang dimulai dengan perencanaan pembangunan yang baik.
Sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Masional (SPPN), bahwa setiap daerah harus
menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah,
terpadu, menyeluruh, dan tanggap terhadap perubahan.

Dalam rangka mewujudkan pembangunan pendidikan di daerah
yvang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan sebagai unsur pelaksana otonomi
daerah di bidang Pendidikan dan Kebudayaan yang mengemban tugas dan
tanggungjawab agar proses pelaksanaan pendidikan di Kabupaten Bengkulu

RENCANA KERJA (RENJA) DINAS DIKBUD BENGKULU SELATAN TAHUN 2020
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Selatan dapat berjalan secara efisien, efektif, profesionat dan
berkesinambungan serta telaksana secara sistematis sehingga sepenuhnya
mengarah kepada pencapaian visi dan misi Kepala Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan.

Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD} Bidang
Pendidikan Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun Anggaran 2020 merupakan
pelaksanaan rencana tahunan Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan , Penyusunan Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah ini
merupakan pelaksanaan dari Undang Undang Dasar 1945 di dalam batang
tubuh konstitusi diantaranya pasal 20, pasal 21,pasal 28 C ayat 1 , pasal
31 dan pasal 32 juga mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional untuk
meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa serta aklak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
undang-undang sistem pendidikan nasional tersebut harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan tokal, nasionat
dan global, untuk itu perlu dilakukan pembaruan pendidikan secara
terencana , terarah dan berkesinambungan.

Sebagai bagian dari Dokumen Perencanaan Pembangunan di Bidang
Pendidikan dan sesuai dengan Pilar Kebijakan Pendidikan Nasional yaitu
Perluasan dan Pemerataan Akses Pendidikan, Peningkatan Mutu, Relevansi
dan Daya Saing Pendidikan, dan Penguatan tata kelola, Akuntabel dan
citra publik pendidikan.

Maka Rencana Kerja di Bidang Pendidikan di Kabupaten Bengkulu
Selatan ini berusaha menyelaraskan kebijakan tersebut sesuai dengan
kondisi daerah dengan memuat prioritas pembangunan bidang pendidikan
di segala tingkatan pendidikan, mulai dari Pelayanan Administrasi
Perkantoran, Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, Peningkatan
Kapasitas Sumber daya aparatur, Pengembangan sistem Capaian Kinerja

e S it e S ———
RENCANA KERJA (RENJA) DINAS DIXBUD RENGKULU SELATAN TAHUN 2020
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dan Kkeuangan, Peningkatan dan Pengembangan Sistem Pelaporan,

Program Pendidikan Anak Usia Dini, Program Wajib Betajar Sembilan
Tahun, Program Peningkatan Mutu Pendidik dan tenaga Kependidikan,
Program Manajemen Pelayanan Pendidikan, Program Pendidikan Non
Formal, Program Pengembangan nilai budaya, Program pengetolaan

kekayaan budaya dan Program pengelolzan keragaman budaya.

Proses penyusunan Rancangan Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Setatan terdiri dari beberapa tahap
Yaitu, tahap pertama : persiapan penyusunan renja meliputi pembentukan
tim penyusun, orientasi mengenai Renja, Penyusunan Agenda Kerja serta
Pengumpulan Data dan Informasi. Tahap kedua : penyusunan rancangan
Renja yang terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap perumusan rancangan
renja, tahap penyajian rancangan Renja dan Tahap penetapan Renja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Setatan.

Penyusunan Renja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bengkulu Selatan menjadi bagian penting dari pelaksanaan sistem
perencanaan pembangunan nasional dan daerah. Dengan demikian Renja
memiliki keterkaitan dengan dokumen lainnya baik itu dokumen
perencanaan tingkat nasional maupun daerah. Gambaran mengenai
keterkaitan Renja OPD dan Penyusunan RKPD dengan dokumen
perencanaan lainnya dapal dijelaskan dalam bagan berikut :

RENC;I.NA KERJA (RENJA) DINAS DIKBUD CENGKULU SELATAN TAHUN 2620
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1.2 Landasan Hukum
Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bengkulu Selatan sebagai bagian dari perencanaan pembangunan daerah
merupakan satu kesatuan dengan pembangunan nasional. Dan sesuai dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Lampiran VI tentang
Tahapan dan Tata Cara Penyusunan Rencana Kerja Organisasi Perangkat

Daerah

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Renja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Setatan tahun 2020 inf didasarkan pada
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan perencanaan, baik di tingkat
nasional maupuri propinsi, diantaranya adalah :

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor

104, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421};
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2074 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor
8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undangundang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Undang-Undang
Nomor 32 Tahuri 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan
Lernbaran Negara Nomor 4548):

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4700);

(57 ]
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Undang:Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana (Lembaran Megara Tahun 2007 WNomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4723);

Undang-Undarg Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4725);

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelotaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomar 140, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Nomor

4585);

Peraturan Pemerintah Neomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman

Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara

Momar 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Petaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun

2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Megara Nomor 4614):

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah MNomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun
2006 Nomar 97, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Namor 38 Tahun 2007 tentang Pembasgian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupatern/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

~1
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Peraturan Pemerfntah Mormor 50 Tahun 2007 tentang Tata Cara
pelaksanaan Kerjasama Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 MNomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4761);

_ Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun Z008& tentang Pedoman Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008
Momor 19, Tambahan Lembaran Negara Noimor 4815);

_ Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan

Tugas Pembantuan (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencara
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasiona! (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 48,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4725);
Peraturan Presiden Republik [ndonesia Nomor 5 Tahun 2010 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Masional Tahun 201G-2014;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nontor 59 Tahun 2007 tentang
Perubahan Atas Peraturan Mentert Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomar 29 Tahun
2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Datam Megeri Nomor 86 tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesfa Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer

4817);

SR -0 NN
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25. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2006 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi Bengkulu;

26. Peraturan Daerah Momor 4 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Bengkulu 2005-2025;

27. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 07 Tahun 2011

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten

Bengkulu Selatan tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Momor 08 Tahun 2011

N
T
T
i
-
T

28

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bengkulu Setatan
Tahun 2011 - 2031;

29, Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 09 Tahun Z016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan;

30. Peraturan Bupati Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 33 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan (Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan);

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penyusunan rencana kerja di bidang
pendidikan ini merupakan sebuah instrumen yang memuat berbagai
kebijakan dan skala prioritas pembangunan pendidikanr maka rencana
kerja tahun 2020 ini diharapkan akan menjadi pedoman baik pihak
Legislatif maupun Eksekutif dalam penyusunan RAPBD tahun 2020 yang

akan datang.

Dalam kaitan itu skala prioritas pernbangunan tahunan di bidang
pendidikan ini disusun dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

1. Memiliki dampak yang sifnifikan terhadap pencapaian sasararn-sasaran
program dan keglatan sesuai dengan tujuan pembangunan bidang
pendidikan yaitu pendidikan bermutu , akuntabel, murah, merata dan
terjangkau oteh rakyat banyak , terutama sasaran-sasaran yang terukur

sehingga langsung dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.
_mm
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2. Penting dan mendesak untuk segera dilaksanakan.
3. Merupakan tugas pemerintah sebagai pelaku utama pembangunan dan
4. Realistis untuk dapat dilaksanakan

Dengan demikian rencana kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan yang merupakan bahan bagi penyusunan
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) yang kemudian rencana kerja
ini dapat berfungsi :

1. Menjadi acuan bagi seluruh komponen masyarakat Kabupaten Bengkuly
Selatan , karena rencana kerja ini memuat seturuh kebijakan publik.

2. Menjadi pedoman dalam penyusunan APBD, karena arah kebijakan
pembangunan daerah satu tahun ke depan.

3. Menciptakan kepastian kebijakan, karena merupakan komitmen
pemerintah daerah.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penutisan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan mengacu pada Permendagri
Nomor 86 Tahua 2017 (Lampiran Permendagri No. 86 Tahun 2017 Tentang
Tahapan Dan Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Organisasi Perangkat

Daerah, adapun sistem penulisan Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Bengkuiu Selatan adalah sebagai berikut: |

Sistimatika Penulisan
BAR | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.2 Maksud Dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

BAB I EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN tALU
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian
. Renstra OPD
e ———————
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Pengembangan pembangunan Pendidikan di Kabupaten Benghkulu Selatan
mengacu pada Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang memuat
rencana lima tahunan yang menggambarkan Visi, Misi dan sasaran yang akan
dicapai selama lima tahun yang akan datang. Adapun Visi Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan adalah :

= Terwujudnya Penyelenggaraan Pendidiban yong merata dasm
Berbualitas berlandaskran Iman dan Tagwa *

Yang dimaksud dengan terwujudnya pendidikan yang merata dan
berkualitas adalah terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang dapat melayani
semua insan pengguna pendidikan dengan tersedianya fasilitas dan infrastruktur
pendidikan yang memadai sehingga tercipta siswa yang cerdas secara
komprehensif dan kompetitif yang meliputi cerdas spiritual, cerdas emosional,
cerdas social , cerdas intelektual dan cerdas kinestetic.

Penyelenggaraan pendidikan di Kabupaten Bengkulu Selatan ke depan
didasarkan pada paradigma Pemberdayaan manusia seutuhnya, pembetajaran
sepanjang hayat berpusat pada peserta didik, pendidikan untuk semua dan
pendidikan untuk perkembangan , pengembangan dan/atau pembangunan
berkelanjutan, untuk menyongsong dan membangun masyarakat yang maju,
aman, makmur dan sejahtera serta berkeadilan , yang berfungsi sebagai subyek
yang memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan potensi dan dimensi
kemanusiaan secara optimal. Pendidikan merupakan proses sistematis untuk
meningkatkan martabat manusia dan uniuk dapat berkembang secara optimal.

Visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan
menekankan pada pendidikan transformatif, yang menjadikan pendidikan
sebagai motor penggerak perubahan masyarakat menuju masyarakat maju dan

mandiri.

RENCANA KERJA (RENJA) DINAS DIKBUD RENGKULU SELATAN TAHUN 2020
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Dalam rangka mencapai Visi yang telah ditetapkan demi tercapainya
akselarasi pembangunan pendidikan yang berkelanjutan maka dirumuskan Misi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Bengkulu Selatan adalah sebagai
berikut
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bidang pendidikan vang cerdas
dan professional serta menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Meningkatkan Pembangunan Infrastiuktur pendidikan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan formal maupun non formal,

3. Meningkatkan pengetahuan dunia pendidikar dan masyarakat umum tentang
kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra OPD,

Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran diwujudkan dalam bentuk
penetapan berbagai kebijakan yang dituangkan di dalam ketentuan formal
maupun media lain yang dapat dikomunikasikan dengan pihak-pihak terkait.

Melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD} dan
Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkutu
Selatan mengupayakan pencapaian sasaran dengan mengimplementasikan
sasaran ke dalam kebijakan yang disertai dengan program dengan berbagai
kegiatan yang terkait. Pencapaian sasaran yang telah dituangkan dalam
Rencana Pembangunan jangka Menengah daerah pada akhirnya diukur dari
pencapaian kinerja dalam Perencanaan Strategis Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan,

Untuk mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran dan kegiatan pada tabun
anggaran 2020 dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu
Selatan, pelaksanaannya dibiayai oleh APBD Kabupaten Bengkutu Setatan,
perincian realisasi anggaran dana Kkegiatan pada takun 2018 sepcrti pada
tabel berikut ini :
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2,2 Analisis Kinerja Pelayanan OPD

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulyu Selatan Nornor
09 Tahun 2016 Tentang Oraganisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah di
Lingkungan PFemerintah Kabupaten Dengkulu Selatan disebutkan dalam
Pasal 3 bahwa Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkutu
Selatan menyelenggarakan urusan pemerintahan dj bidang Pendidikan dan

Kebudayaan .

Pelayanan di bidang Pendidikan ditunjukkan melatyi penyediaan
sarana dan prasarana secara kuantitatif maupun kualitatif. Sebagaimana
tertuvang dalam Perda Nomor 09 Tahun 2016, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan memniliki tugas pokok membantu
Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pendidikan
dan Kebudayaan .

Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu
Selatan diantaranya adalah :

Perumusan kebijakan teknis di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Pemberian Perizinan dan pelayaran umum di bidang Pendidikan dan
Kebudayaan.

3. Pembinaan teknis di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.

4. Pembinaan Unit pelaksana Teknis Dinas.

5. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional.

6. Pelaksanaan Ketatausahaan.

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuail tugas dan

fungsinya.

Capaian kinerja Felayanan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan dengan ditunjukkan melatui Jumlah Sarana
dan Prasarana pendidikan yang telah di bangun /direhabilitasi dari tingkat
pendidikan dasar serta ditandainya pencapaian jumlah tutusan sekotah baik
tingkat SD, SMP/MTs dengan nilai kelulusan yang cukup siknifikan pada tiap

tahunnya dengan melibatkan partisipasi masyarakat sebagal orang tua
e R e e I S R —
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2.3 lsu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkuly Selatan
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 09
Tahun 2010 mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan otonomi daerah
di bidang Pendidikan dan Kebudayaan. Keberadaan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan sebagai leading sector pendidikan di daerah, memiliki tugas
dan fungsi pelayanan pendidikan yang efisien, efektif, terarah, terpadu
dan professional di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan.

Dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan pendidikan serta
pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan, sebagaimana
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
maka pelaksanaan pendidikan harus :

1. Mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan pendidikan

2. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergisitas baik
antar daerah, antar ruang, antar fungsi, antar waktu, maupun antara
pusat dan daerah.

3. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan bidang pendidikan.
Mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam memajukan pendidikan.
Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien,
efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.

Sebagai upaya menciptakan keterkaitam dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan, maka
peningkatan kualitas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sebagai lembaga
Pendidikan di daerah harus terus dipacu dan ditingkatkan. Selain itu perlu
dilakukan identifikasi dam evaluasi terhadap pelaksanaan pelayanan
berdasarkan tugas dan fungsi, agar layanan yang dijalankan senantiasa
mampu menyelaraskan diri dengan lingkungan sekitar.

e e e e e e e e e e s e ——
WEMNCANA KERJA (RENJA) DINAS DIXBUD BENGKULU SELATAN TAHUN 2020
L7

massEsEEEEEEIoSZEEZEEZZESN




permasalahan yang dihadapi Dinas

Beberapa kendala dan
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan dalam rangka

peningkatan kualitas pelayanan pendidikan adalah sebagai berikut:

Belum memadainya pendidik dan tenaga kependidikan baik secara

kuantitas maupun kualitas.
Belum tersedianya data pendidikan yang akurat dan valid.
Belum terlaksananva pemerataan guru pendidik pada daerah pelosok

pedesaan.
Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data

dan informasi pendidikan.
Belum dilaksanakan sepenuhnya prosedur standar operasional Standar

Pelayanan Minimal pendidikan.
Lebarnya kesenjangan antara kemampuan anggaran pemerintah daerah

dengan banyaknya rencana kegiatan.

Adapun Tantangan/ancaman yang perlu diantisipasi oleh Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan antara lain:

1.

Masih  kurangnya kesadaran darr partisipasi masyarakat dalam

memajukan pendidikan di daerah.
Belum optimalnya hasil pelaksanan pembangunan pendidikan karena

masih terdapatnya tumpang tindih alokasi kegiatan yang dilakukan oleh
Dinas Propinsi .
Eelum adanya keterbukaan dan kemudahan akses informasi urtuk

kepentingan pembangunan pendidikan dari instansi yang berkompeten.

Perubahan paradigma Pembangunan manusia seutuhnya adalah

paradigma pendidikan yang menempatkan manusia sebagai subjek.
Belum optimalnya kegiatan evaluasi pelaksanaan pendidikan dalam
memberikan kontribusi terhadap penyusupan kegiatan perencanaan

pendidikan selanjutnya.

e
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2.4 Review Terhadap Rancangan Awal SKPD

Perencanaan Kinerja merupakan proses penjabaran dari
sasaran dan program Yyang telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu
Selatan, yang akan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan
tahunan. Dalam Dokumen Rencana Kinerja memuat informast
tentang sasaran yang ingin dicapai berikut indikator kinerja
sasaran, dan rencana capaiannya yang merupakan representasf
tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Bengkulu Selatan. Di samping itu, dokumen rencana
kinerja juga memuat informasi tentang program, kegiatan, serta
kelompok indikator kinerja dan rencana capaiannya. Melalui
dokumen kinerja ini akan diketahui keterkaitan antara kegiatan
dengan sasaran, kebijakan dengan programnya, serta
keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada

Dinas Pendidikan dan ¥ebudayaan Kabupaten  Bengkulu

Selatan.

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu
Selatan baik dari kelompok masyarakat terkait langsung
dengan pelayanan pendidikan serta Crganisasi lainnya dalam
metaksanakan tugas pokok dan fungsinya, mendapatkan usulan

dan saran program atau kegiatan dari para stakeholders.

Proses penyusunan anggaran dan penganggaran kinerja
dimulai dari Sub. Bagian Perencaaan yang kemudian
dikonsolidasikan kepada setiap bidang yang ada di Dinas
pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan melalui
dokumen usulan anggaran yang disebut Rencana Kerja Anggaran
(RKA) yang kemudian disetujui olek Kepala Dinas. RKA kemudian

e —————————— = - -
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BAB I
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan pendidikan nasional ke depan didasarkan pada
paradigma membangun manusia Indonesia seutuhnya, yang berfungsi
sebagai subyek yang memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan potensi
dan dimensi kemanusiaan secara optimal.Pendidikan merupakan proses
sistematis untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik, yang
memungkinkan ketiga dimensi kemanusiaan paling elementer di atas dapat
berkembang secara optimal. Dengan demikian, pendidikan seyogyanya
menjadi wahana strategis bagi upaya mengembangkan segenap potensi
individu, sehingga cita-cita membangun manucia Indonesia seutuhnya dapat
tercapai.

Pelaksanaan pendidikan pada tahun yang akan datang, yang memitiki
karakteristik bersifat penting, mendasar, berjangka panjang, mendesak,
bersifat kelembangaan/ keorganisasian untuk menentukan tujuan di masa
yang akan datang. Proses penentuan strategi pembangunan dilakukan
dengan menganalisis isu-isu yang berkembang dilihat secara umum dan
sistematis, dengan jalan melakukan identifikasi berbagai faktor-faktor
datam lingkungan internal dan eksternal . Beberapa isu strategis pendidikan
yang mempengaruhi proses pencapaian tujuan pembangunan pendidikan
Kabupaten Bengkulu Selatan berdasarkan tugas dan fungsi yang menjadi
tantangan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan
selama lima tahun ke depan yaitu :

a. Peningkatan pemerataan dan perluasan akses pendidikan.

b. Peningkatan sarana dan prasarana belajar sehingga terpenuhi Standar
Pelayanan Minimal di tiap sekolah.

(o]

. Peningkatkan disiplin aparatur pendidikan,

O

. Meningkatkan kesejahteraan guru dan memberikan insentif bagi curu
yang bertugas di daerah terpencil.

e
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€. Peningkatan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan.

f. Peningkatan Penguatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik
pendidikan.

9. Peningaktan seni budaya local dan cagar budaya yang ada di Bengkulu
Selatan

3.2. Tujuan dan sasaran Renja OPD
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bengkulu Selatan
Pada tahun anggaran 2019 telah menetapkan beberapa tujuan dan sasaran
bidang pendidikan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan kualitas layanan pendidikan
Sasaran yang akan dicapai guna mencapai tujuan adalah sebagai
berikut:
a. Meningkatnya layanan pendidikan Anak usia Dini (PALID)
dan pendidikan non formai
b. Meningkatnya layanan pendidikan SD dan SMP

2. Peningkatan akses layanan bica ng pendidikan
Sasaran yang akan di capai guna mencapai tujuan ke dua adalah sebagai
berikut:
a. Peningkatan partisipasi wajib belajar Sembitan tahun
3. Pengembangan dan Pelestarian seni budaya [ocal dan cagar budaya

Sasaran yang akan di capai guna mencapai tujuan ke dua adalah sebagai
berikut:

8. Peningkatan seni budaya local
b. Peningkatan cagar budaya

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan pembangunan di
pendidikan pada tahun anggaran 2020 yang akan datang anggaran
pembangunan teralokasi ke Program Wajib Betajar Sembitan Tahur, namun
demikian bukan berarti Program lain  terabaikan
diakomodasikan pada program-

bidang

karena sudat
program tainnya seperti Program Petayanan

Administrasi Perkantoran, Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur,

TAN TAHUN EEZ-ED
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